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ABSTRAK

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Penyelenggaraan
Kesejahteraan Sosial (PKS) Insan Berguna Dinas Sosial Provinsi
Lampung merupakan unit yang secara khusus mengatasi
permasalahan Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH) yang berasal
dari berbagai anak-anak yang sedang memiliki permasalahan dengan
hukum untuk memberikan pembinaan dan pelatihan kepada anak
Berhadapan dengan Hukum (ABH) dengan berupa Kkegiatan
pembinaan sosial, dan kegiatan pembinaan spritual atau keagamaan
yang dilaksanakan selama 6 bulan. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Bagaimana implementasi program pembinaan
sosial keagamaan Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH) di UPTD
PKS insan Berguna Lampung? Faktor penghambat dalam program
pembinaan sosial keagamaan Anak Berhadapan dengan Hukum
(ABH) di UPTD PKS Insan Berguna Lampung? Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Implementasi program pembinaan sosial
keagamaan Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH) Lampung dan
Faktor penghambat dalam program pembinaan sosial keagamaan anak
berhadapan dengan hukum (ABH) di UPTD PKS Insan Berguna
Lampung.

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan atau field research. Sumber data yang digunakan
oleh peneliti ada dua yaitu data primer dan data sekunder. Teknis
analisis data dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Metode pengumpulan
data dengan menggunakan 3 metode yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Informan atau narasumber dalam penelitian ini
ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pertama Implementasi
Program Pembinaan Sosial Keagamaan anak berhadapan dengan
hukum (ABH) Lampung melalui program pembinaan sosial
(sosialisasi dan gotong royong), serta program pembinaan mental
spititual atau keagamaan (kegiatan melaksanakan shalat berjamaah,
kegiatan pengajian rutin, kegiatan jadwal azan, kegiatan siraman



rohani, kegiatan praktik shalat dan kegiatan yasinan) sudah
diupayakan dengan baik, namun implementasi dari program
pembinaan sosial keagamaan belum semuanya tercapai. Pembina dan
pegawai telah berusaha memberikan pembinaan semaksimal mungkin,
namun masih terdapat hambatan atau kendala dalam setiap proses
pembinaan sosial keagamaan terhadap Anak yang berhadapan dengan
hukum (ABH). Program motivasi, perawatan atau pengasuhan,
pelatihan keterampilan vokasional, bimbinan fisik, bimbingan sosial
dan psikososial, bimbingan resosialisasi dan bimbingan lanjut, sudah
telaksana dengan baik hanya terdapat sedikit kendala di dalam setiap
kegiatan. Kegiatan tidak dapat terfokuskan karena minimnya
pengetahuan ABH sendiri tentang keagamaan dan kesibukan
instruktur di luar UPTD. Hambatan program pembinaan sosial
keagamaan Anak Berhadapan Dengan Hukum (ABH) di UPTD PKS
Insan Berguna Lampung yakni kesibukan instruktur keagamaan di
luar UPTD, minimnya ilmu pengetahuan anak yang berhadapan
dengan hukum (ABH) khususnya dibidang keagamaan, kurangnya
motivasi di dalam diri masing-masing Anak Berhadapan dengan
Hukum (ABH). Rekomendasi yaitu adanya komitmen atau disposisi
instruktur, penambahan instruktur khususnya instruktur keagamaan,
serta menambah kegiatan seperti shalawat hadroh karena ABH
memiliki skill menyanyi dan memaikan alat musik dan selain itu pihak
UPTD bisa bekerja sama dengan UIN Raden Intan Lampung dalam
hal ini prodi Sosiologi Agama, bisa dalam hal Prakter Kuliah
Lapangan(PKL).

Kata kunci : Implementasi, Pembinaan sosial keagamaan, dan Anak
Berhadapan dengan Hukum.
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" Hai Anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegalah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. sesungguhnya yang

demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan oleh Allah "
(Q.S. Lukman : 17)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan suatu yang sangat penting dari karya ilmiah,
karena judul akan memberikan gambaran tentang keseluruhan isi
skripsi. Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami makna
yang terkandung dalam judul penelitian ini, penulis akan
memberikan penegasan judul terlebih dahulu. Adapun judul
skripsi ini adalah “Implementasi Program Pembinaan Sosial
Keagamaan Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH)
Lampung (Studi pada UPTD Penyelenggaraan Kesejahteraan
sosial Insan Berguna Dinas Sosial Provinsi Lampung). Terlebih
dahulu penulis akan menjelaskan tentang definisi yang terkait
dengan judul diatas.

Implementasi merupakan bentuk kegiatan atau aktivitas yang
dilakukan seseorang  ataupun kelompok guna menyelesaikan
pekerjaan sehingga dapat mencapai sebuah hasil yang semaksimal
mungkin dengan menggunakan sarana, prasarana sesuai dengan
tujuan yang diharapkan.® Implementasi yang dimaksud oleh
penulis adalah sebuah sistem, kegiatan ataupun aktivitas yang
sudah disusun dengan harapan kegiatan tersebut bisa sesuai
dengan apa yang telah ditetapkan diawal. Namun, implementasi
dalam penelitian ini bukan hanya sekedar melihat aktivitas,
melainkan melihat sejauh mana program pembinaan berjalan
sesuai dengan apa yang telah direncanakan serta mengamati
proses interaksi atara para instruktur dan ABH selama proses
pembinaan berlangsung di Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)
Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial (PKS) Insan Berguna
Dinas Sosial Provinsi Lampung.

1 A. G Subarsono, Analisis Kebijakan Publik Konsep, Teori Dan Aplikasi
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2005), 30.



Program Pembinaan merupakan sekumpulan rencana yang
disusun dengan unsur dasar jelas, tujuan tepat dan prinsip matang
yang telah dipertimbangkan sedemikian rupa agar rencana yang
memiliki unsur tersebut dapat menghasilkan hasil yang efektif dan
efesien. Program pembinaan yang dimaksudkan oleh penulis
dalam penelitian ini adalah sebuah rancangan atau rencana yang
telah ditetapkan oleh pihak Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)
Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial Insan Berguna Dinas
Sosial Provinsi lampung untuk mengembangkan, membina,
memberi pelatihan yang dimaksudkan untuk untuk membekali,
meningkatkan kemampuan para ABH agar mampu mandiri dalam
menyambung kehidupan yang lebih baik dengan kegiatan yang
dapat bermanfaat bagi kehidupan para ABH setelah selesai
mengikuti berbagai pelatihan dan pengarahan dari UPTD
Penyelenggaran Kesejahteraan Sosial Insan Berguna Dinas Sosial
Provinsi Lampung.

Sosial keagamaan yang terdiri dari dua kata yang berbeda
dalam pengertianya. Akan tetapi pada penelitian ini menjadi satu
pengertian yakni sebagaimana yang diungkapkan oleh M.Rasyidi,
bahwa sosial keagamaan adalah sikap masyarakat dalam
mengaplikasikan ajaran agama secara umum dalam bidang sosial
kemasyarakatan.’

Sosial Keagamaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
sikap dan perilaku seseorang individu yang diaplikasikan didalam
masyarakat yang berupa tingkah laku, perbuatan yang berdasarkan
ajaran agama. Seperti shalat berjamaah, pengajian, dan gotong
royong.

Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH) adalah anak yang
memiliki masalah dengan hukum, dimana anak tersebut
melakukan pelanggaran terhadap hukum, dimana anak tersebut
melakukan pelanggaran terhadap nilai dan norma yang ada di
masyarakat diantaranya yaitu anak yang berkonflik dengan
hukum, anak yang menjadi korban tindak pidana, dan anak yang

2 M.Rasyidi, Empat kuliah agama-agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), 11.
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menjadi saksi tindak pidana. Menurut Gultom anak Berhadapan
dengan Hukum merupakan anak yang berkonflik dengan hukum
yaitu bagian dari masyarakat yang tidak berdaya baik secara fisik,
mental dan sosial sehingga dalam penangananya perlu perhatian
khusus,® dalam hal ini usia anak mencakup 12-18 tahun. ABH
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ABH yang berada di
UPTD Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial Insan Berguna
Dinas Sosial Provinsi lampung yang melakukan pelanggaran
hukum, seperti pencurian, pemerkosaan atau pencabulan,
penganiayaan, dan narkoba.

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Penyelenggaran
Kesejahteraaan Sosial Insan Berguna Dinas Sosial Provinsi
Lampung yang terletak di Jalan Raya Padang Cermin KM 10
Hurun, kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran adalah
UPTD yang memberikan pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi
Anak Berhadapan Dengan Hukum pada usia dibawah 18 tahun
kebawah dibawah pimpinan Dinas Sosial Provinsi Lampung ,
yang didirikan pada tahun 2015 dan mulai beroperasi pada tahun
2016. UPTD Penyelenggaraan Kesejahteraan sosial Insan berguna
lampung memiliki beberapa program rehabilitasi sosial yang
meliputi : motivasi dan diagnosis, perawatan dan pengasuhan,
pelatihan vokasional (bengkel, las, budidaya ikan air tawar,
perkebunan dan pertamanan), bimbingan resosialisasi, bimbingan
fisik, bimbingan sosial dan bimbingan psikososial, bimbingan
mental spiritual atau keagamaan.

Maksud dari uraian diatas, yang dimaksud pada judul ini
“Implementasi Program Pembinaan Sosial Keagamaan Anak
Berhadapan Dengan Hukum (ABH) di UPTD Penyelenggaraan
Kesejahteraan Sosial (PKS) Insan Berguna Dinas Sosial Provinsi
lampung” adalah terkait penelitian pada kegiatan ataupun aktivitas
sosial kegamaan yang sudah disusun dengan harapan kegiatan
tersebut bisa sesuai dengan tujuan kegiatan yang telah ditetapkan
diawal bukan hanya sekedar melihat aktivitas, melainkan

57.

®Bima Siregar, et. All. Hukum dan anak-anak, (Jakarta: Rajawali, 1986),



meninjau sejauh mana program pembinaan berjalan, tingkat
pencapaian yang direncanakan, dan yang telah dilaksanakan serta
melihat proses interaksi antara para Pembina dan ABH di UPTD
Insan Berguna Lampung baik secara sosial maupun keagamaan .

B. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan generasi penerus kelangsungan kehidupan
yang sangat diharapkan bagi keluarga, masyarakat dan Negara.
Dalam proses tumbuh kembang anak menuju masa dewasa
terkadang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, berbagai
persoalan yang tak terselsaikan dengan tepat akan menimbulkan
permasalahan baik yang ringan sampai berat diantaranya
melakukan tindak kejahatan yang bersentuhan dengan hukum.

Masalah-masalah sosial anak saat ini menjadi sorotan yang
sangat memperihatinkan karena yang terlibat didalamnya tidak
hanya orang dewasa namun anak-anak. Permasalahan pada anak
menurut Hanfiah (selaku Kasie rehabilitasi sosial di UPTD PKS
Insan Berguna) yaitu tindakan kenakalan atau kejahatan anak
yang meliputi tindak kriminalitas, seperti pencurian, pelecehan
seksual, tawuran, narkoba, pembunuhan dan lain-lain.* Kenakalan
atau kejahatan anak dikatakan “menyimpang” karena
mengganggu ketertiban orang lain atau masyarakat dan
merupakan perilaku yang tidak sesuai dengan nilai dan norma
yang berlaku. Akibatnya anak-anak yang berprilaku meyimpang
tersebut sering disebut anak nakal, berprilaku yang menantang,
atau anak yang berhadapan dengan hukum. °

Anak berhadapan dengan hukum (ABH) adalah anak yang
memiliki masalah dengan hukum, dimana anak tersebut
melakukan pelanggaran terhadap hukum, dimana anak tersebut
melakukan pelanggaran terhadap nilai dan norma yang ada di
masyarakat diantaranya yaitu anak yang berkonflik dengan
hukum, anak yang menjadi korban tindak pidana, dan anak yang

4 Hanafiah, “Permasalahan pada anak” , wawancara, mei 17, 2022.
Shinta astrini maghfiroh, strategi panti sosial Marsudi Putra (PSMP)
Antasena Magelang Dalam Pelayanan dan Rehabilitasi (ABH). Vol 8 maret 2019.



5

menjadi saksi tindak pidana. Menurut Gultom anak Berhadapan
dengan Hukum merupakan anak yang berkonflik dengan hukum
yaitu bagian dari masyarakat yang tidak berdaya baik secara fisik,
mental dan sosial sehingga dalam penangananya perlu perhatian
khusus,® dalam hal ini usia anak mencakup 12-18 tahun. ABH
yang berada di UPTD Insan Berguna lampung yang melakukan
pelanggaran hukum, seperti pencurian, pemerkosaan atau
pencabulan, penganiayaan, pembunuhan dan narkoba.

Anak merupakan salah satu pilar dalam masyarakat, sering
dikatakan bahwa anak adalah penerus kelangsungan hidup suatu
bangsa. Jika seorang anak mampu memiliki visi hidup dan mampu
beradaptasi dengan lingkungan sosialnya, maka anak tersebut
akan mampu membawa dirinya untuk masa depan. Namun, jika
anak terjerat kasus hukum dan harus hidup sebagai warga binaan
(ABH) di lapas khusus anak, maka selain sulit berkembang karena
akses yang terbatas tentunya kondisi ini diperparah dengan
stigma-stigma yang didapat dari masyarakat setelah anak tersebut
menjalani proses hukum, maka anak tersebut akan sulit untuk
tumbuh dan mencapai potensi maksimalnya.

Tabel 1.1 Jumlah ABH Dipenjara Indonesia

No Tahun ABH
1 2018 868 orang
2 2019 550 orang
3 2020 360 orang
4 2021 388 orang
5 2022 350 orang
Jumlah total 2.516 orang

Sumber : KPAI catatan pelanggaran hak anak tahun 2021 dan
proyeksi pengawasan perlindungan anak tahun 2022.

®Ibid, Bima Siregar, et. All. Hukum dan anak-anak, (Jakarta: Rajawali,
1986), 57.



Tabel 1.2 Jumlah ABH Di UPTD Insan Berguna

Lampung
No Tahun ABH

1 2018 39 orang
2 2019 30 orang
3 2020 31 orang
4 2021 39 orang
5 2022 30 orang

Jumlah total 169 orang

Sumber : wawancara Deswita Rais, Aks ( kasie pemantauan
dan pembinaan lanjut UPTD Insan Berguna Lampung)’.

Berdasarkan tabel 1 akhir tahun 2021 KPAI meneropong
persoalan dan mengungkapkan bahwa KPAI mencatat pengaduan
terkait dengan persoalan anak sebanyak 5.953 kasus pada tahun
2021. Dari data tesebut, KPAI berpandangan bahwa kerentanan
anak saat ini tidak lagi hanya menjadi korban, tetapi juga menjadi
pelaku tersebut juga merupakan “korban” dari persoalan
pengasuhan dikeluarga maupun situasi lingkungan yang kurang
baik. Dalam kondisi apapun setiap anak memerlukan pembinaan
dan perlindungan dalam rangka menjamin pertumbuhan dan
perkembangan fisik, mental dan sosial secara utuh, serasi, selaras,
dan seimbang. Anak dipandangan hukum tetap memiliki hak
untuk dilindungi mulai dari tahap pemeriksaan sampai
dipengadilan. Pendampingan dapat dilakukan oleh pengacara,
psikolog, maupun pekerja sosial. Pandangan undang-undang
nomor 35 tahun 2014 tentang perlindungan anak dijelaskan bahwa
perlindungan khusus bagi anak dengan perilaku sosial
menyimpang sebagaimana dimaksud dalam pasal 59 ayat (2)

" Deswita Rais, “Data ABH UPTD PKS Insan Berguna Lampung”,
wawancara, 17 mei 2022.
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huruf n dilakukan melalui bimbingan nilai agama dan nilai sosial,
konseling, rehabilitasi sosial, dan pendampingan sosial.®

Kondisi nyata penegakan hukum saat ini belum mampu
memberikan jaminan terjadinya perubahan perilaku kearah yang
positif, terkadang malah kerap harus menyerap pengalaman buruk
yang menyertai proses penegakan hukum dan tidak dapat
mengakses berbagai hak dan kebutuhan dasar yang penting bagi
proses tumbuh kembang menjadi dewasa. Selama berhadapan
dengan hukum anak-anak diteror rasa bersalah dan ketakutan
terhadap aturan, proses dan penegakan hukum yang Kkurang
mereka pahami. Permasalahan tersebut anak-anak yang
berhadapan dengan hukum membutuhkan bantuan, pendampingan
dan dukungan orang-orang dewasa yang perduli dan bertanggung
jawab atas nasib mereka, mereka perlu melakukan langkah-
langkah penanganan ABH secara terencana, dan sistematis guna
melindungi, merawat dan memulihkan kondisi fisik dan psikis
akibat permasalahan yang mereka alami.

Pemerintah  berupaya mengatasi permasalahan  Anak
Berhadapan Dengan  Hukum  dengan perencanaan dan
penanggulangan melalui direktorat jenderal Rehabilitasi Sosial
Didirikanlah UPTD -UPTD Dinas Sosial. Pada peraturan menteri
sosial nomor 106 tahun 2009 tentang organisasi dan tata kerja
UPTD Dinas Sosial di lingkungan pasal 18 diterangkan bahwa
salah satu jenis UPTD Penyelenggaran Kesejaheraan Sosial Insan
Berguna Dinas Sosial Provinsi lampung yang mempunyai tugas
untuk memberikan bimbingan, pelayanan dan rehabilitasi sosial
yang bersifat kuratif ,rehabilitatif, promotif dalam bentuk
bimbingan pengetahuan dasar, pendidikan, fisik, mental, pelatihan
kerja, sosial, dan keagamaan.

UPTD PKS Insan Berguna Dinas Sosial Provinsi Lampung
sebagai unit yang secara khusus mengatasi Anak Berhapan
Dengan Hukum (ABH) dengan rujukan yang berasal dari
Kepolisian, Balai  Pemasyarakatan = (Bapas), Lembaga

®Kpai.go.id, catatan pelanggaran hak anak tahun 2021 dan proyeksi
pengawasan perlindungan anak , 2022.



Pemasyarakatan ~ (Lapas), Pengadilan, rumah  tahanan
(rutan),kejaksaan, Dinas Sosial, Organisasi sosial dan keluarga,
yang kisaran usianya antara 6 sampai 18 tahun kebawah, yang
dirujuk untuk dapat mengikuti program pembinaan yang telah
dirancang dan difasilitasi sehingga ABH dapat tinggal
dilingkungan kantor UPTD Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial
Insan Berguna Dinas Sosial Provinsi Lampung.

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Penyelenggaraan
Kesejahteraan Sosial Insan Berguna Dinas Sosial Provinsi
Lampung yang terletak di jalan Raya Padang Cermin KM 10
Hurun, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran adalah
UPTD yang memberikan pelayananan dan rehabilitasi sosial bagi
Anak Berhadapan Dengan Hukum pada usia 18 tahun kebawah
dibawah pimpinan Dinas Sosial Provinsi Lampung, yang didirikan
pada tahun 2015 dan mulai beroperasi pada tahun 2016, yang
menangani permasalahan diantaranya pencurian, pemerkosanan
atau pencabulan, penganiyaan, pembunuhan, narkoba, penipuan,
dan membawa senjata tajam. UPTD Insan berguna lampung
memiliki beberapa program rehabilitasi sosial yang meliputi :
motivasi dan diagnosis, perawatan dan pengasuhan, pelatihan
vokasional (bengkel,las, budidaya ikan air tawar, perkebunan dan
pertamanan), bimbingan resosialisasi, bimbingan fisik,bimbingan
sosial dan bimbingan psikososial, bimbingan mental Spiritual atau
keagamaan.

Pembinaan sosial keagamaan terhadap ABH di UPTD Insan
Berguna Lampung, melaui kegiatan seperti sosialisasi, gotong
royong,pengajian, shalat, siraman rohani, disini dimaksudkan
untuk meningkatkan kesadaran dan motivasi para ABH untuk
melaksanakan ibadah, menumbuhkan dan meningkatkan
kesadaran iman, tanggung jawab moral dan pengembangan
kepribadian serta mempertebal ketagwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa. Dan dengan adanya pembinaan sosial keagamaan
bukan hanya membentuk sikap dan sifat para ABH terhadap
lingkungan sekitar UPTD PKS Insan Berguna, tetapi juga
diharapkan bisa diaplikasikan kedalam kehidupan sehari-hari
dalam bermasyarakat setelah ABH keluar dari UPTD Insan
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Berguna. Pentingnya pembinaan sosial keagamaan ini sangat
mereka butuhkan sebagai modal atau bekal untuk memperbaiki
tingkat kehidupan yang kedepan. Bimbingan keagamaan juga
diberikan kepada ABH, bimbingan ini diberikan dengan tujuan
memberikan ilmu keagamaan agar menambah keimanan dan
ketagwaan. Perlunya bimbingan keagamaan ini disebabkan ABH
belum memahami hal-hal yang dilarang dan diperintahkan baik
didalam hukum, agama, nilai, dan norma sosial yang ada di dalam
masyarakat.

Tidak hanya bimbingan sosial dan keagamaan saja yang
diberikan olen UPTD PKS Insan Berguna Dinas sosial Provinsi
Lampung, tetapi ada berbagi macam bentuk bimbingan pelatihan
serta keterampilan. Terdiri dari bimbingan fisik, bimbingan
mental, bimbingan sosial, dan bimbingan keterampilan yang wajib
diikuti oleh oleh seluruh ABH. Pembinaan dilaksanakan dalam
waktu minimal 3 bulan, dan maksimal sampai dengan 1 tahun.
Pelatihan dan pembinaan tersebut yaitu :

1. Bimbingan Fisik

a) Program penyuluhan kesehatan untuk menunjang perilaku
sehathidup sehat, kesehatan ABH, kebersihan lingkunga.

b) Program pemeriksaan kesehatan dan pengobatan secara
priodik.

c) Perawatan kesehatan, rawat jalan, dan rawat inap sesuai
dengan kebutuhan ABH.

d) Bimbingan senam,dan kesegaran jasmani.
2. Bimbingan mental

a) Bimbingan mental spiritual yang diberikan dalam bentuk
bimbingan keagamaan.

b) Bimbingan dan latihan Kkedisiplinan dan tanggung jawab
sosial.

c) Bimbingan kesadaran ABH akan aturan-aturan hidup
bermasyarakat.
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d) Bimbingan ketenangan hidup ABH dan tujuan hidup
ABH.

3. Bimbingan sosial.
a) Bimbingan sosial individu.
1) Mendampingi ABH dalam setiap tindakan.

2) Memberikan dukungan emosional yang diperlukan
ABH

3) Membantu ABH dalam mengatasi hambatan yang
dihadapinya serta mendukung untuk menemukan,
menunjukan dan cara pemecahan.

b) Bimbingan sosial kelompok :
1) Psikoanalisa
2) Dinamika kelompok
3) Terapi perilaku
4. Bimbingan vokasional atau keterampilan
a) Bimbingan keterampilan pertanian dan perkebunan
b) Bimbingan keterampilan perbengkelan
¢) Bimbingan keterampilan las listrik
d) Bimbingan keterampilan budidaya ikan air tawar
e) Bimbingan keterampilan music. °

Pelatihan dan pembinaan keterampilan yang ada di UPTD
PKS Insan Berguna Lampung yang diberikan diharapkan dapat
membantu Anak Berhadapan Dengan Hukum (ABH) untuk
belajar mengembangkan bakat dan minat sehingga ABH dapat
meningkatkan kemampuan dan menguasai bidang keterampilan.
Ketika pelatihan dan pembinaan berakhir, diharapkan ABH
memiliki skil atau bisa memanfaatkan ilmu yang diperoleh
menjadi hal yang positif tanpa kembali menjadi Anak yang
berhadapan dengan Hukum (ABH). Pelatihan dan keterampilan di

® Hanafiah, “Program Rehabilitasi sosial UPTD PKS Insan Berguna
Lampung” , wawancara, mei 18, 2022.
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UPTD PKS Insan Berguna Lampung kurang difokuskan
dikarenakan ada beberapa faktor penghambat dalam menjalankan
kegiatan salah satunya yaitu dampak dari adanya wabah covid 19
yang menyebabkan kegiatan untuk sementara waktu tertunda dari
jadwal program pembinaan yang dirancang sebelumnya.

Berdasarkan yang telah dipaparkan diatas penelitian ini ingin
melihat bagaimana implementasi program pembinaan sosial
keagamaan , maka peneliti perlu melanjutkan penelitian dengan
judul “Implementasi Program Pembinaan Sosial Keagamaan
Anak Berhadapan Dengan Hukum (ABH) Lampung (Studi
pada UPTD Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial Insan
Berguna Dinas Sosial Provinsi Lampung)”.

C. Fokus dan Subfokus Penelitian
a. Fokus dan Subfokus penelitian

Fokus penelitian adalah pertanyaan tentang hal-hal yang
ingin dicari jawabannya melalui penelitian. Fokus penelitian
berfungsi memberikan batas hal-hal yang akan diteliti. Pada
penelitian ini peneliti memfokuskan penelitiannya mengenai
Implementasi program pembinaan sosial keagamaan anak
berhadapan dengan hukum (ABH) Lampung (studi pada UPTD
PKS Insan Berguna dari segi sosial keagamaan).

b. Dari fokus penelitian tersebut peneliti merumuskan sub
fokus penelitian sebagai berikut:

1. Implementasi program pembinaan sosial keagamaan anak
berhadapan dengan hukum (ABH) pada UPTD PKS Insan
Berguna Dinas Sosial Provinsi Lampung.

2. Kegiatan sosial keagamaan sebagai upaya implementasi
program pembinaan anak berhadapan dengan hukum seperti
kegiatan shalat berjamaah, mengaji,praktik shalat, siraman
rohani, yasinan, dan gotong royong.
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D. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah dijabarkan
diatas, fokus persoalan yang akan diteliti pada penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana Implementasi program pembinaan sosial
keagamaan Anak Berhadapan dengan Hukum pada
(ABH) UPTD PKS Insan Berguna Lampung tahun 2022?

2. Faktor penghambat dalam program pembinaan sosial
keagamaan Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH)
pada UPTD PKS Insan Berguna Lampung tahun 2022?

E. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, terdapat tujuan dari
penelitian ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui implementasi program pembinaan

sosial keagamaan Pada ABH di UPTD PKS Insan Berguna
lampung tahun 2022

2. Faktor penghambat dalam program pembinaan sosial
keagamaan ABH pada ABH di UPTD PKS Insan Berguna
Lampung tahun 2022

F.  Manfaat Penelitian
1. Manfaat yang dapat diambil dari segi teoritis adalah:

Diharapkan penelitian ini menambah ilmu bagi para
mahasiswa maupun setiap yang membaca terhadap
Implementasi program pembinaan sosial keagamaan pada
ABH di UPTD.

2. Manfaat yang dapat diambil dari segi praktis :

a. Diharapkan dapat menambah khazanah, wawasan
dan perkembangan ilmu pengetahuan sehingga
menjadi pendorong dan stimulus bagi peneliti
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selanjutya, sehingga dapat memperoleh hasil yang
maksimal dan optimal.

b.  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pandangan baru bagi pembaca tentang implementasi
program pembinaan sosial keagamaan dan faktor
penghambat dalam program pembinaan sosial
keagamaan pada ABH di UPTD PKS Insan Berguna
Dinas Sosial Provinsi Lampung.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Skripsi yang ditulis oleh Muh Ikmalul Huda UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta 2019 tentang Model Pembinaan
Keagamaan Islam Dalam Meningkatkan Pengendalian Diri
Pada Anak Menghadapi Hukum di Panti sosial Anak Perlu
Perlindungan Khusus Handayani Jakarta. Fokus penelitian ini
adalah tentang Model Pembinaan Keagamaan Islam Dalam
Meningkatkan Pengendalian Diri Pada Anak terkait kenakalan
remaja. Perbedaan dalam penelitian ini adalah pada
pembinaan, Muh Ikmalul meneliti tentang model pembinaan
keagamaan Islam, sedangkan peneliti tidak hanya meneliti
tentang keagamaan nya saja melainkan pembinaan sosial
keagamaan.

2. Jurnal yang ditulis oleh Adelia Meitasari, Badrudin Kurniawan
Unesa 2018 tentang Implementasi Program Rehabilitasi Sosial
Anak Berhadapan Dengan Hukum (ABH) Di Dinas Sosial
Kabupaten Lamongan. Fokus penelitian ini adalah upaya
melindungi hak anak dengan program Rehabilitasi sosial ABH
yang ditangani oleh Dinas Sosial Kabupaten Lamongan.
Perbedaan penelitian ini adalah pada objek penelitian, Adelia
meneliti pada ABH di Dinas Sosial kabupaten Lamongan
sedangkan peneliti penelitian di UPTD PKS Insan Berguna
Dinas Sosial Provinsi Lampung.

3. Skripsi yang ditulis oleh Akbar Nurfatimah UIN Alauddin
Makasar 2019, tentang Peran Pembina Dalam Membimbing
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Anak Berhadapan Dengan Hukum di Balai Rehabilitasi Sosial
Anak Memerlukan perlindungan Khusus Toddopuli di
Makasar. Fokus penelitian ini adalah peran Pembina Dalam
Membimbing Anak Berhadapan Dengan Hukum melalui 3
pembina yang masing-masing mempunyai langkah-langkah
berbeda, mulai dari terapi keagamaan, penyuluh sosial dan
pekerja sosial. Perbedaan penelitian ini adalah Akbar meneliti
tentang peran Pembina dalam membimbing ABH, sedangkan
peneliti penelitian tentang Implementasi Program Pembinaan
Sosial Keagamaan ABH.

4. Jurnal yang ditulis oleh Setya wahyudi, Dkk. Unsoed 2021,
tentang Efektivitas Program Diversi mengikuti Pendidikan Di
Pondok Pesantren Dalam Rangka Pembinaan Bagi Anak Yang
Berkonflik Dengan Hukum. Fokus penelitian ini adalah
program diversi yaitu agar ABH mengikuti Pendidikan atau
pelatihan di pondok pesantren. Perbedaan penelitian ini adalah
Setya membahas tentang efektivitas program  diversi
sedangkan peneliti penelitian tentang program pembinaan
sosial keagamaan.

5. Skripsi yang ditulis oleh Neng Siti Robiah Uin Sunan Gunung
Djati 2017, tentang Peran Bimbingan Agama Terhadap Ahlak
Anak Hadapi Hukum (ABH) studi kasus di Balai Rehabilitasi
Sosial Marsudi Purta (BRSMP) Cileungsi Bogor. Fokus
penelitian ini adalah pembinaan agama jasmani dan rohani
pada anak , guna membantu menigkatkan prilaku jasmani dan
rohaninya. Perbedaaan penelitian ini adalah Neng Siti
membahas tentang peran bimbingan agama ABH, sedangkan
peneliti penelitian tentang Implementasi program pembinaan
sosial keagamaan ABH.

Berdasarkan dari beberapa penelitian diatas, penulis akan
melakukan penelitian yang berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan
pada Implementasi Program pembinaan sosial keagamaan ABH
yang ada di UPTD PKS Insan Berguna Dinas Sosial Provinsi
Lampung.
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H. Metode Penelitian

Dalam
dilakukan
merupakan
dan kegu

penelitian dapat dikatakan penelitian ilmiah apabila
dengan menggunakan metode. Metode penelitian
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
naan tertentu.’® Dalam penelitian ini peneliti

mengunakan metode penelitian sebagai berikut :

1. Jenis dan sifat penelitian

a.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang dimaksudkan untuk dapat memahami
fenomena terkait apa yang dialami oleh subjek
penelitian diantaranya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan dan sebagainya secara holistic dan dengan
cara deskripdi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.*

Proses penelitian ini menggunakan field research
atau penelitian lapangan vyaitu peneliti langsung
langsung datang untuk melakukan pengamatan
terhadap suatu fenomena suatu keadaan yang
alamiah.'? Dalam hal ini peneliti langsung ke lapangan
untuk mengamati serta meninjau situasi dan kondisi di
UPTD PKS Insan Berguna Lampung.

Sifat Penelitian

Penelitian  ini  peneliti  menggunakan sifat
Descriptive Research atau penelitian deskriptif berupa
kata-kata, gambar yang akan berisi Kutipan-kutipan
data untuk memberikan gambaran  penyajian
penelitian. Penelitian deskripstif dilaksanakan dengan
tujuan untuk menggambarkan atau mendeskriptifkan
tentang situasi dan kondisi selama kegiatan program

10 Sug
Alfabeta, 2018), 2.

iyono, “Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D”, (Bandung :

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2019),6.

2 1pid
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pembinaan yang dijalani ABH di UPTD PKS Insan
Berguna Lampung. Dengan demikian, laporan
penelitian akan berisi kutipan data untuk menyajikan
laporan tersebut.

2. Sumber Data
a. Data Primer

Data primer atau data utama adalah data yang
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitian
dengan mengamati tidakan subjek kata-kata melalui
pengamatan secara langsung, wawancara, catatan
tertulis yang merupakan hasil usaha gabungan dalam
kegiatan melihat mendengar dan bertanya.™® Sumber
data penelitian ini diperoleh dari ABH, dimbil
berdasaran  hasil pengumpulan data melalui
wawancara, observasi,dokumentasi serta informasi
lainya yang didapat langsung terhadap ABH di UPTD
PKS Insan Berguna Lampung.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari
pihak kedua atau pihak lain yang tidak diperoleh
langsung oleh peneliti. Data sekunder dilihat dari segi
sumber data, bahan tambahan yang berasal dari
sumber tertulis dapat dibagi menjadi sumber buku dan
majalah ilmiah, sumber data arsip, dokumen pribadi,
dan dokumen resmi.’* Data sekunder penelitian ini
berupa artikel, buku penunjang penelitian, referensi,
jurnal dan situs di internet yang berkaitan dengan apa
yang dilakukan dalam penelitian, serta informasi
lainnya yang tidak secara langsung mempunyai
wewenang dan informasi padanya.

BIpid 158
1% 1bid 159
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Informan

Informan merupakan seseorang ataupun kelompok
yang dapat memberikan suatu informasi kepada seseorang
yang bertujuan untuk dapat mengetahui informasi
tertentu.  Pemilihan informan ini sudah sangat
dipertimbangkan dimana dianggap sesuai dengan kriteria
dan paling mengetahui tentang apa yang dibutuhkan oleh
penelitian untuk menjawab pertanyaan yang telah
direncanakan oleh penelitian. Metode Pemilihan informan
dalam penelitian ini dengan pola “Purposive Sampling”
dengan kata lain penulis memilih informan secara
langsung yang dianggap sesuai dengan karakteristik, sifat-
sifat dengan tetap memperhatikan dan
mempertimbangkan agar tidak muncul subjektifitas.
Informan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah
karyawan UPTD PKS Insan berguna dinas sosial Provinsi
Lampung dan Anak Berhadapan Dengan Hukum (ABH)
yang mengikuti Pembinaan sosial keagamaan di UPTD
Insan Berguna Dinas Sosial Provinsi Lampung.

Tabel 1.3 Informan Penelitian

No Jenis Penelitian Informan Jumlah

Informan kunci Kepala UPTD 1 orang
Informan Utama Instruktur UPTD 1 orang

Informan Tambahan Anak Berhadapan Hukum 2 orang

Metode Pengumpulan Data

Dalam melakukan pengumpulan data, peneliti
menggunakan beberapa metode diantaranya, observasi,
wawancara, dokumentasi.

a. Observasi

Observasi  adalah  sebuah  metode
pengumpulan data dengan mengamati atau
meninjau secara cermat dan langsung
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dilakukan dilokasi yang terjadi atau untuk
membuktikan kebenaran dari apa yang
diteliti.*>Dengan  menggunakan  observasi,
peneliti dapat berhubungan langsung dengan
subjek/objek penelitian yang diteliti sehingga
dapat memperoleh yang objektif.

Dalam penelitian ini penulis
menggunakan observasi non  participant
dimana penulis tidak turut andil dalam
kehidupan orang yang di observasi. Adaupun
objek yang diobservasi dalam penelitian ini
adalah mengenai implementasi program
pembinaan sosial keagamaan yang berada di
UPTD PKS Insan Berguna Dinas Sosial
Provinsi lampung.

Wawancara

Wawancara merupakan tenik
pengumpulan data dengan cara tanya jawab
lisan yang dilakukan secara sistematis guna
mencapai tujuan penelitian yang dilakuan
oleh dua orang atau lebih, satu pihak sebagai
pewawancara dan vyang lainya sebagai
terwawancara yang memberikan jawaban
atas pertnyaan itu dengan memanfaatkan
saluran komunikasi secara wajar dan lancar.

Peneliti menggunakan teknik wawancara
terstruktur dimana pewawancara menetapkan
sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan
yang akan diajukan. Dimana semua aspek
dipandang memiliki kesempatan yang sama
untuk dapat menjawab pertanyaan yang
diajukan.'® Wawancara dalam penelitian ini

1 Budi Koestoro & Basrowi, Strategi penelitian sosial dan
pendidikan. (Surabaya : yayasan Kampusiana, 2006), 144.

18 |bid, 190
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digunakan untuk mencari informasi baik itu
dari Kepala UPTD, ABH dan instruktur
pembinaan UPTD PKS Insan Berguna yang
berlangsung secara langsung bertatap muka
ataupun secara online dengan memanfaatkan
teknologi handphone untuk membantu dan
memudahkan proses wawancara.

C. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara
pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti., sehinggga
akan memperoleh data yang lengkap dan
bukan  berdasarkan  perkiraan.!”  Data
dokumentasi bisa berbentuk tulisan seperti
buku-buku, majalah dokumen, peraturan-
peraturan, gambar/foto atau karya-karya yang
sudah tersedia dalam catatan dokumen.'®

Metode dokumentasi merupakan
sumber informasi yang berhubungan dengan
penelitian dalam bentuk tulisan atau foto-foto
yang dibutuhkan data dokumentasi diperoleh
secara langsung dari UPTD PKS Insan
Berguna Dinas Sosial Provinsi Lampung,
seperti sejarah, program-program kegiatan
dan dokumen pendukung lainya.

5.  Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses bekerja dengan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelolah,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting serta apa yang sudah dipelajari oleh peneliti dan

17 Budi koestoro & Basrowi, op.cit, 142.
B3utrisno Hadi, Op.cit, 240.
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memusatkan apa yang dapat diceritakan kepada orang

lain.**Skematis  proses analisis  interaktif
digambarkan sebagai berikut :

dapat

Pengumpulan B [ Penyajian Data ]
1 Data
1

T

1
1
: [ Reduksi Data ]
1
]

Verifikasy/
Penarikan

Kesimmpulan

Sumber: Miles dan Huberman “analisis

Data Kualitatif (2018)

a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan proses peneliti
mengumpulkan berbagai data yang dilakukan dengan
cara dan teknis dilapangan menggunakan berbagai
cara dan pendekatan vyang sesuai. Peneliti
menggunakan 3 tahapan yaitu observasi, wawancara
dan dokumentasi yang dilakukan selama proses
penelitian di UPTD PKS Insan Berguna Lampung.

b. Reduksi Data (Reduction Data)

Reduksi data merupakan proses pemilihan,
pemusatan  perhatian  pada  penyederhanaan,
pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul
dari catatan yang diperoleh dilapangan. Mereduksi

data berarti merangkum, memilih hal-hal

yang

memfokuskan terhadap hal pokok. Memfokuskan
hanya pada hal yang penting, dicari tema, pola dan
membuang hal yang tidak perlu?® Peneliti
memfokuskan pada data bagaimana proses

®Lexy J Meleong, “Metode Penelitian Kualitatif “ (Bandung

Remaja Rosdakarya, 1990), 103.

20| exy Maleong, 103

. PT.
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berjalannya program pembinaan sosial keagamaan
berupa, sosialisasi, gotong royong, shalat berjamaah,
pengajian rutin, jadwal adzan, siraman rohani,
praktik shalat, dan yasinan yang difasilitasi oleh
UPTD PKS Insan Berguna Lampung.

Penyajian Data (Display Data)

Penyajian data adalah salah satu kegiatan yang di
dalam pembuatan laporan hasil penelitian yang telah
dilakukan agar data yang telah dikumpulkan harus
dapat dipahami, tidak boleh terlepas dari sumbernya
dan dianalisis sesuai tujuan yang diinginkan untuk
digunakan dalam proses pengambilan keputusan.
Dalam hal ini peneliti mengumpulkan berbagai data
yang telah diperoleh berupa kegiatan rutin vyaitu
program pembinaan sosial keagamaan yang diikuti
oleh ABH yang kemudian akan peneliti olah menjadi
data yang valid dan bisa digunakan untuk menarik
kesimpulan.

Penarikan Kesimpulan (Verification)

Penarikan kesimpulan ini memberikan penarikan
kesimpulan melalui tafsiran serta analisis dan
evaluasi selama proses pembinaan berjalan yang
mencangkup penjelasan dari data yang telah
diperoleh sebelumnya yang telah diverifikasi selama
penelitian  berlangsung.  Peneliti  menggunakan
metode induktif dimana penarikan kesimpulan
berupa kesimpulan yang umum atau dasar
pengetahuan yang khusus, yang artinya dari berbagai
fakta yang telah didapat dapat ditarik kesimpulan.®*

Program pembinaan sosial keagamaan yang
diterapkan oleh pihak UPTD PKS Insan Berguna
Lampung sudah sangat semaksimal mungkin untuk

2003), 23.

21 Spesianto F dan Djoni Dwijono, Logika Proposal (Yogyakarta: Andi,
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dapat dilaksanakan terlihat dari ada beberapa
program pembinaan yang bervariasi namun sejatinya
dalam suatu proses dan harapan dari berbagi bentuk
program pembinaan yang disampaikan tidak
semuanya berjalan sesuai dengan semestinya. Banyak
hal-hal yang tidak terealisasikan sehingga tidak
optimalnya program pembinaan UPTD PKS Insan
Berguna Dinas Sosial provinsi lampung.

. Sistematika Pembahasan
BAB I : PENDAHULUAN

BAB Il :

Bab ini membahas terkait dengan penegasan judul
mengenai implementasi program pembinan sosial
keagamaan anak berhadapan dengan hukum UPTD
PKS Insan Berguna Lampung, latar belakang
masalah, fokus dan subfokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II:

IMPLEMENTASI, PROGRAM
PEMBINAAN, SOSIAL KEAGAMAAN, ANAK
BERHADAPAN HUKUM

Bab ini meguraikan terkait teori yang digunakan
peneliti dalam keterkaitan dengan judul yang diteliti
tentang implementasi, definisi program, definisi
pembinaan, definisi program pembinaan, berbagai
bentuk pembinaan,definisi anak berhadapan hukum,
ciri ABH, serta teori lainya yang digunakan.

DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN

Bab ini menguraikan secara rinci dan jelas
mengenai objek penelitian berupa gambaran
umum lokasi penelitian yaitu UPTD PKS Insan
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Berguna Lampung dan Implementasi Program
Pembinaan Sosial Keagamaan.

IMPLEMENTASI PROGRAM PEMBINAAN
SOSIAL KEAGAMAAN ANAK
BERHADAPAN DENGAN HUKUM PADA
UPTD PKS INSAN BERGUNA LAMPUNG

Bab ini diuraikan mengenai implementasi program
pembinaan dan penghambat dalam proses
pembinaan di UPTD PKS Insan Berguna Lampung

PENUTUP

Bab ini menguraikan terkait kesimpulan dari
pembahasan bab-bab sebelumnya  secara ringkas
seluruh temuan yang memiliki hubungan dengan
masalah yang diteliti serta peneliti memberikan
rekomendasi atau saran dengan harapan dapat
bermanfaat.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang telah

dilaksanakan secara sekasama tentang Implementasi Program
Pembinaan Sosial Keagamaan Anak Berhadapan Dengan Hukum
(ABH) Lampung studi pada UPTD Penyelenggaraan
Kesejahteraan Sosial (PKS) Insan Berguna Dinas Sosial Povinsi
Lampung, maka penulis dapat mengambil kesimpulan :

1.

Implementasi Program Pembinaan Sosial Keagamaan Anak
Berhadapan Dengan Hukum (ABH) Lampung melalui
program pembinaan sosial keagamaan sudah dilaksanakan
semaksimal mungkin dan sudah cukup baik, namun belum
tercapainya implementasi dari kegiatan yasinan. Dari
instruktur dan pegawai telah berusaha memberikan pembinaan
semaksimal mungkin, namun masih terdapat penghambat atau
kendala dalam proses pembinaan sosial keagamaan ABH.
Kegiatan berupa gotong royong atau bersih-bersih, shalat
berjamaah, pengajian rutin, praktik shalat, siraman rohani, dan
jadwal adzan sudah dilaksanakan dengan baik, namun
kegiatan yasinan belum bisa terlaksanakan.

2. Faktor Pengambat dalam Implementasi Program Pembinaan

Sosial Keagamaan Anak Berhadapan Dengan Hukum (ABH)
Lampung studi pada UPTD PKS Insan Berguna Dinas sosial
Provinsi Lampung tidak terlepas dari adanya hambatan yakni
kesibukan  instruktur  keagamaan,  kurangnya ilmu
penegetahuan keagamaan didalam diri ABH, kurangnya
motivasi dari beberapa ABH, Kurangnya fasilitas sarana dan
prasana yang dimiliki oleh UPTD PKS Insan Berguna,
Kesibukan instruktur sosial di luar UPTD, sangat jarang untuk
membimbing ABH. Seringkali untuk bimbingan sosial

93
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digantikan oleh pekerja sosial yang ada, belum ada bangunan
mushola yang ada di UPTD, UPTD PKS Insan Berguna
belum memiliki klinik kesehatan yang menenetap didalam
lingkungan kantor.

B. REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan

peneliti ada dua saran yang perlu disampaiakan mengenai
Implementasi Program Pembinaan Sosial Keagamaan Anak
Berhadapan Dengan Hukum (ABH) Lampung studi pada UPTD
Penyelenggaraan Keseahteraan Sosial(PKS) Insan Berguna Dinas
Sosial Provinsi Lampung.

1. Bagi Anak Berhadapan Dengan Hukum (ABH), dari segi

teoritis diharapkan tetap istigomah dalam menjalankan proses
pembinaan yang ada di UPTD khusnya program Pembinaan
Sosial Keagamaan karena program tesebut adalah salah satu
program yang signifikan yang akan membawa diri masing-
masing ABH kembali kepada masyarakat setelah ABH selesai
masa pembinaan di UPTD tersebut, terus tingkatkan
penegetahuan keagamaan, dan jangan pernah mengulangi lagi
keasalahan yang pernah diperbuat dimasa lalu, kembalilah
kepada keluarga dan masyarakat tunjukan ABH telah berubah
baik dari sikap maupun perilakunya yang menjadi lebih baik.

Bagi UPTD PKS Insan Berguna Dinas Sosial Provinsi
Lampung, dari segi praktis agar dapat menambah instruktur
keagamaan agar semua kegiatan keagamaan khususnya dapat
terlaksana dengan baik dan sesuai dengan visi, misi, Serta
tujuan program pembinaan tersebut, bisa juga kegiatan
keagamaan ditambahakan seperti adanya kegiatan sholawat
hadroh karena peneliti melihat anak-anak (ABH) memiliki skill
menyanyi dan memainkan alat musik dan selain itu pihak
UPTD bisa bekerja sama dengan UIN Raden Intan Lampung
dalam hal ini prodi Sosiologi Agama, bisa dalam hal Prakter
Kuliah Lapangan(PKL).
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